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Stres merupakan tekanan yang terjadi karena diskrepansi antara situasi 

dengan harapan yang diinginkan, di mana ada ketidakseimbangan antara tuntutan 

lingkungan dengan keahlian yang dimiliki setiap individu untuk memenuhinya. 

Saat stres, hipotalamus akan mensekresikan Corticotropic Releasing Hormone 

(CRH). CRH dapat memicu sekresi Adenocorticotropic Hormone (ACTH) dari 

hipofisis anterior. Kemudian, ACTH akan memicu korteks adrenal untuk 

mensekresi kortisol. Kortisol memiliki peran untuk menghambat pelepasan 

Luteinizing Hormone (LH). Peningkatan LH dibutuhkan dalam pertumbuhan 

folikel serta ovulasi. Folikel tidak akan berkembang menuju tahap ovulasi apabila 

tidak ada hormon LH sehingga ovulasi tidak dapat berlangsung. Hal ini dapat 

menyebabkan adanya gangguan pada siklus menstruasi. 

Normalnya setiap bulan perempuan mengalami siklus menstruasi yang 

teratur, namun ada sebagian perempuan yang mengalami gangguan siklus 

menstruasi. Gangguan siklus menstruasi terdiri dari amenorea, oligomenorea, dan 

polimenorea. Amenorea dibagi menjadi amenorea primer dan amenorea sekunder. 

Gangguan siklus menstruasi merupakan indikator penting yang dapat 

menggambarkan adanya perubahan pada fungsi ovarium. Dampak dari menstruasi 

yang tidak teratur dapat menjadi serius jika tidak ditangani dengan cepat, 

menstruasi yang tidak teratur dapat sebagai pertanda bahwa siklus yang dilaluinya 

tidak berovulasi sehingga seorang wanita yang mengalami hal tersebut cenderung 

sulit untuk memiliki keturunan. Selain itu, dampak gangguan siklus menstruasi 

telah dikaitkan dengan peningkatan risiko penyakit seperti kanker ovarium dan 

kanker payudara. Hal itu dikarenakan peningkatan paparan terhadap hormon 

estrogen dapat meningkatkan risiko terjadinya kanker payudara, serta hormon 

estrogen yang meningkat memiliki pengaruh pada percepatan proliferasi sehingga 

terjadi transformasi maligna pada epitel ovarium. 

Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan 

pendekatan study cross sectional, teknik pengambilan sampel menggunakan 

simple random sampling. Kriteria inklusi penelitian ini yaitu mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya angkatan 2019-2021 

yang masih aktif menjalani perkuliahan dan bersedia menjadi responden dalam 

penelitian. Sedangkan kriteria eksklusi penelitian ini yaitu mahasiswi yang sedang 

cuti perkuliahan, mahasiswi yang memiliki kelainan pada sistem reproduksi, 

mahasiswi yang memakai obat-obatan hormonal, mahasiswi yang pernah 

melakukan operasi pada sistem reproduksi, mahasiswi yang memiliki IMT <18,5, 

mahasiswi yang sering melakukan aktivitas fisik berat, mahasiswi yang menjalani 
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diet rendah lemak dan kalori. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan 

secara online menggunakan google form yang berisikan kuesioner terkait tingkat 

stres dan keteraturan siklus menstruasi dengan jumlah responden sebanyak 116 

mahasiswi.  

Penelitian ini diambil menggunakan kuesioner stres yang dibuat sendiri 

oleh peneliti dengan mengacu pada pernyataan Ross dkk (2008) dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Musabiq dkk (2018) terkait contoh stresor yang dibagi 

menjadi stresor intrapersonal, interpersonal, lingkungan, dan akademik yang telah 

dilakukan modifikasi oleh peneliti. Klasifikasi tingkat stres pada penelitian ini 

dibagi menjadi stres ringan, stres sedang, dan stres berat. Bagian dari penelitian 

Musabiq yang dijadikan pertanyaan dalam penelitian ini yaitu mengenai sulit 

mengatur waktu, adanya keluarga yang sakit, kesulitan memahami mata kuliah, 

jadwal kuliah yang padat, mendapat nilai yang jelek, lingkungan tempat tinggal 

yang kurang nyaman, masalah dengan alat komunikasi seperti gadget rusak, 

konflik dengan teman dan keluarga, serta berpisah dengan keluarga. Pertanyaan 

dibuat dengan mengacu pada hal-hal diatas tersebut, dari beberapa pernyataan 

dimodifikasi oleh peneliti dan dibuat menjadi 1-2 pertanyaan. Pada penelitian ini 

juga menggunakan kuesioner terkait siklus menstruasi berdasarkan teori Anwar 

dkk dengan menanyakan apakah siklus menstruasi teratur dalam rentang waktu 21 

hingga 35 hari.  

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa: mahasiswi yang mengalami stres 

ringan sebanyak 56 mahasiswi hanya 1 yang mengalami siklus menstruasi tidak 

teratur, sedangkan 55 dari 57 mahasiswi yang mengalami stres sedang dan seluruh 

mahasiswi yang mengalami stres berat sebanyak 3 orang mengalami siklus 

menstruasi yang tidak teratur. Hal itu dikarenakan pada kondisi stres ringan tidak 

merusak aspek fisiologis atau penyakit kecuali jika dihadapi terus menerus, 

sedangkan stres sedang dan stres berat memiliki risiko terjadinya penyakit dan 

dapat mempengaruhi kesehatan seseorang. Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan uji korelasi Spearman didapatkan nilai p = 0.000 dan r = - 0.938 

yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif dan signifikan antara tingkat 

stres dengan keteraturan siklus menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. 

 Keterbatasan pada penelitian ini yaitu adanya faktor lain penyebab 

gangguan siklus menstruasi yang tidak diteliti pada penelitian ini. Faktor lain yang 

tidak diteliti pada penelitian ini seperti faktor berat badan, aktivitas fisik, atau diet. 

Selain itu, masih banyak faktor stresor eksternal lain penyebab stres seperti faktor 

ekonomi, faktor keluarga, faktor lingkungan, serta faktor akademik lain yang 

belum diteliti pada penelitian ini. Selanjutnya, keterbatasan penelitian ini adalah 

kuesioner tentang stres yang dibuat sendiri tanpa penjelasan tentang kaitan item 

pertanyaan dengan kemungkinan terjadinya stres pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran. Saran yang diberikan untuk responden pada penelitian ini yaitu agar 

dapat mengelola stres dengan baik sehingga masalah-masalah kesehatan yang 

ditimbulkan akibat stres seperti gangguan siklus menstruasi dapat terhindar, 

sedangkan saran untuk peneliti selanjutnya yaitu agar dapat mengembangkan dan 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor risiko lain penyebab terjadinya 

gangguan siklus menstruasi seperti faktor berat badan, aktivitas fisik, atau diet. 
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Latar Belakang: Dampak dari menstruasi yang tidak teratur dapat menjadi serius 

jika tidak ditangani dengan cepat, menstruasi yang tidak teratur dapat sebagai 

pertanda bahwa siklus yang dilaluinya tidak berovulasi sehingga seorang wanita 

yang mengalami hal tersebut cenderung sulit untuk memiliki keturunan. Penyebab 

tidak teraturnya siklus menstruasi ini dapat dikarenakan oleh beberapa faktor 

diantaranya yaitu perubahan hormon yang diakibatkan oleh stres. Tujuan: 

Mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan keteraturan siklus menstruasi 

pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya. Metode: Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah analitik 

observasional dengan pendekatan study cross sectional. Jumlah sample penelitian 

ini sebanyak 116 responden yang diambil menggunakan teknik simple random 

sampling. Pengambilan data dilakukan secara online menggunakan google form 

yang berisikan kuesioner terkait tingkat stres dan keteraturan siklus menstruasi.  

Hasil: Sebagian besar responden mengalami stres sedang sebanyak 49,1% dan 

yang mengalami siklus menstruasi tidak teratur sebanyak 50,9%. Berdasarkan 

hasil uji statistik menggunakan uji korelasi Spearman didapatkan nilai p = 0.000 

dan r = - 0.938 yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif dan signifikan 

antara tingkat stres dengan keteraturan siklus menstruasi pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. Simpulan: Terdapat 

hubungan antara tingkat stres dengan keteraturan siklus menstruasi pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. 

 

Kata Kunci: Stres, siklus menstruasi, tingkat stres, keteraturan siklus menstruasi 
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Background: The impact of irregular menstruation can be serious if it is not 

treated quickly, irregular menstruation can be a sign that the cycle that is going 

through is not ovulating so that a woman who experiences it tends to be difficult 

to have children. The cause of this irregular menstrual cycle can be caused by 

several factors including hormonal changes caused by stress. Objective: 

Discovering the relationship between stress levels and regularity of the menstrual 

cycle in students of the Faculty of Medicine, Widya Mandala Catholic University, 

Surabaya. Methods: The design used in this research is observational analytic 

with a cross sectional study approach. The number of samples in this study were 

116 respondents who were taken using simple random sampling technique. Data 

were collected online using a google form containing a questionnaire related to 

stress levels and the regularity of the menstrual cycle. Results: Most of the 

respondents experienced moderate stress as much as 49.1% and who experienced 

irregular menstrual cycles as much as 50.9%. Based on the results of statistical 

tests using the Spearman values of p = 0.000 and r = - 0.938 showed that there 

was a negative and significant correlation between stress levels and the regularity 

of the menstrual cycle in students of the Faculty of Medicine, Widya Mandala 

Catholic University, Surabaya. Conclusion: There is a correlation between stress 

levels and the regularity of the menstrual cycle in students of the Faculty of 

Medicine, Widya Mandala Catholic University, Surabaya. 

Keywords: Stress, menstrual cycle, stress level, menstrual cycle regularity 

 


